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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang 

didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah 

laku mukallaf (orang yang sudah dibebani kewajiban) yang diakui dan juga 

diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya. Agama Islam mendorong 

pemeluknya untuk mencari rezeki yang halal lagi berkah. Yang mana 

mendorong untuk berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi di berbagai 

bidang usaha, baik di bidang pertanian, industri, perdagangan, dan bidang-

bidang usaha lainnya. Islam mendorong setiap amal perbuatan hendaknya 

menghasilkan produk atau jasa tertentu yang bermanfaat bagi umat manusia, 

atau mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Dan hal ini 

mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya 

secara total. Syariat menurut istilah berarti hukum-hukum yang 

diperintahkan Allah SWT untuk hamba-Nya yang dibawa oleh seorang 

Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun yang 

berhubungan dengan perbuatan (amaliyah) Dengan begitu, Islam 

memberika nilai tambah terhadap kegiatan usaha tersebut sebagai ibadah 

kepada Allah berjihat di jalan-Nya. 

Landasan al-Qur’an dalam firman Allah surat al-Baqaroh ayat 

275 :
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ا ي ـق ومَ  ٱلَّذِى ي ـت خ بَّط هَ  ٱلشَّيْط ٰـنَ  مِنَ   ٱلَّذِينَ  يَ ْك ل ونَ  ٱلر بِ ـوٰاَ  لّ َ ي ـق وم ونَ  إِلََّّ ك م 

َۗ و أ ح لََّ ٱللََّّ  ٱلْبـ يْعَ  و ح رَّمَ 
 إِنََّّ ا ٱلْبـ يْعَ  مِثْلَ  ٱلر بِ ـوٰاَ 

 ٱلْم س ََِۚ ذٰ لِكَ  بِِ نََّّ مَْ ق ال وٓاَ 
اءٓ ه ۥ م وْعِظ ة َ  مِ ن رَّب هِِۦ ف ٱنتـ ه ىَٰ ف ـل ه ۥ م ا س ل فَ  و أ مْر ه ۥَٓ إِل َ ٱللََِّّ َۚ ف م ن ج 

 َ ٱلر بِ ـوٰاَ 

ـلِٰد ونَ  ا خ  ل ـئِٰٓكَ  أ صْح ٰـبَ  ٱلنَّارََِ  ه مَْ فِيه    و م نَْ ع ادَ  ف أ و 
Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

ialah: disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu ialah: penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya”. (QS Al Baqarah: 275 ).1 

Hukum Islam bukan hanya sebuah teori namun merupakan 

sebuah aturan-aturan untuk diterapkan didalam sendi kehidupan 

manusia. Karena banyak ditemui permasalahan-permasalahan yang 

seringkali membuat pemikiran umat muslim cenderung kepada 

perbedaan. Untuk itulah diperlukan sumber hukum Islam sebagai 

solusinya, yaitu diantaranya al-Qur'an, Hadits, Ijma, dan Qiyas. 

Selain itu, dalam Islam terdapat sistem ekonomi Islam. 

Ekonomi Islam ini merupakan ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam 

praktek (penerapan ilmu ekonomi) sehari-harinya bagi individu, 

keluarga, kelompok masyarakat maupun pemerintah atau penguasa 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Tafsir Ayat Ibnu Katsir ( Semarang : 

Toha Putra,2015). 
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dalam rangka mengorganisasi faktor produksi, distribusi, dan 

pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan tunduk dalam peraturan 

atau perundang-undangan Islam. Dengan demikian sumber terpenting 

perundang-undangan perekonomian Islam adalah al-Qur’an dan 

Sunnah. 

Tidak semua usaha perdagangan dalam Islam diperbolehkan 

tetapi juga ada yang tidak diperbolehkan, baik karena cara-cara dalam 

pelaksanaannya maupun jenis barang yang diperdagangkan tersebut. 

Karena dalam Islam telah dijelaskan bahwa dalam perdagangan yang 

perlu diperhatikan bukan hanya mencari keuntungannya saja, tetapi 

juga mencari keberkahan dari keuntungan yang diperoleh tersebut. 

Dalam jual beli tidak diperkenankan melanggar syariat, baik 

dalam strategi, proses maupun praktik dan seterusnya, karena Islam 

memiliki perangkat, yaitu norma agama dalam segala aspek kehidupan 

termasuk dalam kegiatan perdagangan. Maka dari itu, terciptalah suatu 

kegiatan pemasaran yang sesuai dengan syariah Islam yang disebut 

dengan pemasaran syariah. 

Dalam prinsip syariah, kegiatan pemasaran harus dilandasi 

dengan semangat beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, dan 

harus sesuai dengan Al-Quran dan Hadis yang berusaha semaksimal 

mungkin untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan 

golongan apalagi kepentingan sendiri. Maka dari itu, pemasaran syariah 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam kegiatan pemasaran, karena 
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pemasaran syariah merupakan salah satu strategi pemasaran yang di 

dasarkan pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW. 

Pemasaran syariah merupakan segala aktivitas yang dijalankan 

dalam kegiatan perdagangan maupun bisnis berbentuk kegiatan 

menciptakan nilai yang memungkinkan siapapun yang melakukannya 

bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya yang dilandasi atas 

kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses 

yang berprinsip pada akad bermuamalah islami atau perjanjian 

transaksi bisnis dalam Islam yang memiliki tujuan untuk memudahkan 

konsumen dalam membeli produk yang ditawarkan secara berulang-

ulang. 

Pemasaran syariah (Syariah marketing) adalah sebuah disiplin 

bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan 

perubahan value dari suatu inisiator kepada stakeholders-nya, yang 

dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip 

muamalah (bisnis) dalam Islam. Sedangkan menurut Kertajaya dan 

Sula pemasaran syariah adalah pemasaran yang tidak hanya 

berorientasi pada laba namun juga mengandung nilai-nilai ibadah.2 

Secara umum strategi pemasaran adalah satu cara 

memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan untuk 

kegiatan perdagangan atau bisnis yang memproduksi barang atau jasa. 

Maka dari itu, dalam pemasaran islami harus diterapkan suatu strategi, 

 
2 “Philip Kotler, Dkk, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 1997), h.7.,”. 
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di mana strategi tersebut merupakan puncak dari marketing itu sendiri. 

Spiritual marketing adalah sebagai jiwa dalam bisnis, ia bagai pelita 

yang menerangi lingkungannya, memancarkan cahaya kebenaran di 

tengah-tengah kegelapan yang meluruskan praktik-praktik pemasaran 

yang menyimpan seperti kecurangan, kebohongan, propaganda, iklan 

palsu, penipuan, kezaliman, dan sebagainya.  

Ruang lingkup dari fikih muamalah yaitu berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan manusia ataupun salah satunya, yaitu jual 

beli, yang mana jual beli ialah menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain, sedangkan menurut syara’ ialah menukar harta dengan harta pada 

wajah tertentu.3 Jual beli yang sah dengan adanya ijab (pernyataan 

menjual) dari penjual, sekalipun sambil bergurau, ijab adalah kata-kata 

yang menyatakan memilikinya secara jelas, misalnya “Saya menjual 

barang ini kepadamu dengan harga sekian” atau “Barang ini saya 

milikkan kepadamu atau hibahkan kepadamu dengan harga sekian”, 

jika diniatkan sebagai jual-beli. Juga dengan adanya qabul (persetujuan 

membeli) dari pembeli sekalipun sambil bergurau. Qabul yaitu kata-

kata yang menyatakan Tamaluk (menerima pemilikan) secara jelas, 

misalnya “Barang ini saya beli dengan harga sekian” atau saya 

menerima, setuju, rela, mengambil dan menerima pemilikan barang ini 

dengan harga sekian. 

 
3 M A Zubairi, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Dedak (Studi Kasus Pabrik 

Penggilingan Padi Di Dusun Sabah Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur),” 2020, h.35. 
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Adapun keriteria dalam jual beli itu merupakan barangnya harus 

milik penjual dan tsaman (uang harga) milik pembeli, jika tidak 

memenuhi kriteria tersebut jual beli yang bukan hak atas barang yang 

dijual belikan, hukum jual belinya tidak sah atau haram.4 Dengan kata 

lain, apabila seseorang telah memiliki suatu benda yang sah menurut 

syara’, maka orang tersebut bebas bertindak terhadap benda tersebut, 

baik akan dijual maupun digadaikan, baik dia sendiri yang 

melakukannya maupun melalui perantara orang lain. 

Sarang burung walet bisa dibudidayakan di seluruh wilayah 

yang ada di Indonesia. Daerah penyebaran burung ini mulai dari 

Sumatera sampai Irian, tetapi lebih tersebar merata di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan dan Bali dibandingkan di Pulau lainnya. Oleh karena itu, 

pemilihan dan penentuan lokasi pengembangan yang cocok merupakan 

satu bagian penting untuk keberhasilan peternak walet. Meskipun 

daerah penyebarannya cukup luas, tetapi ada daerah yang ekstrim  

sangat optimal dan ada pula daerah yang ekstrim tidak cocok. Di daerah 

yang tidak cocok bukan berarti tidak ada walet tetapi burung walet ini 

tidak bisa berkembang dengan baik.  

Sarang walet rumahan asal Indonesia menguasai hampir 98% 

pasokan pasar dunia karena bentuknya yang lebih bersih, lebih putih 

dan tidak terlalu tebal. Sementara pasar sarang walet hitam dipegang 

 
4 I Misra, M Ragil, and M I Fachreza, Manajemen Perbankan Syariah (Konsep Dan Praktik 

Perbankan Syariah Di Indonesia), Angewandte Chemie International Edition, 6(11),h. 951–952., 2021,. 
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oleh Malaysia karena kualitasnya lebih baik daripada sarang hitam yang 

di ekspor oleh negara produsen lain. 

Sarang burung walet merupakan sarang yang terbentuk dari air 

liur walet. Jika walet dijaga dengan baik, maka akan menghasilkan liur 

yang banyak dan otomatis membentuk sarang walet dengan cepat. 

Sarang walet merupakan sarang yang memiliki nilai jual yang tinggi 

sehingga banyak diminati para pelaku usaha untuk dibudidayakan. 

Sarang tersebut memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan juga 

sebagai suplemen awet muda. Karena harga jualnya yang tinggi, 

kebanyakan yang mengkonsumsi sarang walet ini merupakan orang 

menengah ke atas. Usaha sarang burung walet banyak diminati 

masyarakat karena sangat menjanjikan dan juga harga sarang walet 

akan terus naik. Dalam usaha sarang walet, ada beberapa hal yang harus 

disiapkan oleh para petani walet. Misalnya saja bangunan bertingkat 

beserta tempat singgah walet untuk membentuk sarangnya. 

Tempat bertingkat yang telah dibangun beserta tempat singgah 

burung walet, ini kemudian akan mengundang perhatian burung walet 

dan mereka mulai mengunjungi tempat tersebut untuk singgah. Lama 

kelamaan burung walet akan terus berdatangan ke lokasi tersebut dan 

membangun sarang. Kebanyakan dari para pelaku usaha membangun 

tempat/gedung bertingkat di daerah rumahnya lalu melakukan ternak 

walet sendiri.  Burung walet memiliki kebiasaan meninggalkan sarang 



8 

 

 
 

pada pagi hari untuk mencari makan dan kembali di sore hari untuk 

beristirahat. 

Usaha walet ini akan tiba di masa panen saat sudah banyaknya 

sarang walet yang terbentuk. Sarang walet yang dihasilkan dari usaha 

walet rumahan akan jauh lebih bersih sehingga pada proses 

pembersihan sarang walet akan lebih mudah dan hasilnya sarang walet 

akan lebih putih. Sarang walet dapat dipanen 3 kali dalam setahun atau 

tergantung dari pemilik usahanya. Sarang burung walet yang sudah 

dipanen biasanya dijual dengan harga sekitar Rp 10.000.000,00/kg - Rp 

20.000.000,00/kg *(data bulan juli 2023) tergantung jenis dan keadaan 

sarang burung waletnya. Biaya merupakan sejumlah uang yang 

diperlukan untuk membayar atau sebagai alat kegiatan ekonomi untuk 

mendapatkan suatu produk. 

Biaya yang harus dikorbankan oleh pelaku usaha merupakan 

timbal balik untuk memperoleh faktor-faktor produksi guna mengelola 

usaha yang tengah dirintis demi menghasilkan keuntungan yang 

maksimal. Biaya terbagi menjadi dua, yaitu : biaya produksi dan biaya 

non produksi. Biaya produksi lebih kepada biaya yang dikeluarkan 

untuk proses produksi seperti bahan baku, biaya pabrik, serta biaya 

tenaga kerja. Sedangkan biaya non produksi atau komersil merupakan 

biaya operasi yang berada di luar produksi. 
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B. Penegasan Istilah 

Jual-beli atau perdagangan dalam bahasa arab sering disebut 

dengan kata al-bay'u, al-tijarah, atau al-mubadalah. Secara etimologis, 

Jual beli berarti menukar harta dengan harta. Adapun secara secara 

terminologis adalah transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan 

kenikmatan. Menurut syara’ jual beli adalah pertukaran harta atas dasar 

suka sama suka.5 

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu. bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing-

masing orang mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan 

atau meneruskan jual-beli) selama mereka belum berpisah dan masih 

bersama; atau selama salah seorang di antara keduanya tidak 

menemukan khiyar kepada yang lainnya. Jika salah seorang 

menentukan khiyar pada yang lain, lalu mereka berjual-beli atas dasar 

itu, maka jadilah jual-beli itu”. (HR. Muttafaq alaih)6  

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukkan adanya 

perbuatan dalam satu kegiatan, yaitu pihak penjual dan pembeli. Maka 

dari itu terjadilah transaksi jual-beli yang mendatangkan akibat hukum, 

Jual beli dalam Islam telah ditentukan baik berdasarkan Al-Qur’an 

maupun As-Sunnah. 

 
5 “Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta Gajah 

Madauniversity Press), h 40,”. 
6 Akhmad Farroh Hasan, “Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan 

Praktek),” UIN-Maliki Malang Press, no. 2 (2014): 226. 
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Fikih yang berasal dari bahasa Arab berarti pemahaman, dan 

pengetahuan.7
 Fikih yang sering diartikan dengan pemahaman ini tidak 

hanya terbatas pada pemahaman hukum syara, tetapi lebih dari itu, fikih juga 

berarti memahami illah hukum, maqashid hukum, sumber-sumber hukum 

dan hal-hal yang membantu mujtahid dalam merumuskan hukum.8
 Dalam 

terminologi fuqaha, seperti mana yang diungkapkan jumhur ulama, fikih 

berarti ilmu tentang hukum-hukum syara yang berkaitan dengan amal 

perbuatan yang diperoleh dari dalil-dalil terperinci. 

Ibnu khaldun menambahkan penjelasannya dengan berkata bahwa 

fikih adalah mengetahui hukum-hukum Allah tentang amal perbuatan 

manusia dalam term kewajiban, larangan, anjuran, makruh dan mubah.9
 

Pengertian ini menunjukkan bahwa fikih secara garis besar berkonten pada 

perilaku dan tindak-tanduk manusia secara kasat mata. Baik dalam konteks 

vertikal atau hubungan dengan Sang Pencipta maupun dalam konteks 

horizontal atau hubungan sesama manusia. Kata muamalah berasal dari kata 

‘aamala-yu’amilu-mu’amalat yang timbangannya (wazannya) yang artinya 

beinteraksi dengannya dalam jual beli atau hal lainnya.10 

Kata muamalah juga dapat berarti jika kamu bermuamalah dengan 

seseorang berarti kamu berinteraksi dengan seseorang itu. Perlu juga digaris 

 
7 “Majma Al-Lughah Al-Arabiyah Bi Al-Qahirah, Al-Mu‟jam Al-Wasith, Jilid 2 (Kairo: Maktabah 

Al-Syuruq Al-Dauliyah, 2004), h. 698.,”. 
8 “Muhammad Ustman Syabir, Al-Madkhal Ila Fiqh Al-Muamalat Al-Maliyah (Oman, Darul Nafa`is, 

2010), Cet. 2, h. 10.,”. 
9 “Ali Bin Muhammad Al-Jarzani, Kitab Al-Ta‟rifat (Beirut: Dar Al-Kutub Al-„Ilmiyah, 1983), Cet. 

1, h. 168.,”. 
10 “Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Umar, Mu'jam Al-Lugah Al Arabiyah Al-Mu’as irah, Jilid 2, 

(Kairo: ‘Alam Al-Kutub, 2008), h. 1554.,”. 
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bawahi bahwa kata muamalah hanya berlaku bagi manusia dan tidak untuk 

binatang. Pembagian fikih muamalah tergantung dari persepsi masing-

masing fuqaha, yaitu muamalah dalam arti luas atau dalam arti sempit atau 

konteks kekinian. Seperti mana yang telah dipaparkan sebelumnya, Ibnu 

Abidin membagi muamalah dalam persepsi luas sehingga muamalah terdiri 

dari lima bagian, yaitu: Mu‟awadah maliyah (transaksi keuangan), 

Munakahat (hukum pernikahan) , Mukhashamat (pertikaian), Amanat, dan 

Tirkah (warisan) Melihat dari definisi diatas, mekanisme jualbeli dalam 

presfektif fikih muamalah tidak lepas dari persepsi masyarakat yang 

menganggap bahwa muamalah itu selalu berkaitan dengan uang dan 

tuntunan keilmuan yang mengarahkan kepada spesifikasi dan tidak 

lagiberkutat dalam perkara-perkara yang umum.  

Maka tepat dirasa kalau muamalah diartikan dengan hukum-hukum 

syariah yang mengatur hubungan antar manusia dalam perkara harta benda 

yang ada. Menanggapi permasalahan di atas, penulis bermaksud meneliti 

tentang “Mekanisme Jual Beli Sarang Burung Walet Dalam Tinjauan 

Fikih Muamalah Di Desa Kelinjau Ilir Kecamatan Muara Ancalong 

Kabupaten Kutai Timur” 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah Berdasarkan fokus masalah, maka peneliti 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana mekanisme jual beli sarang burung walet dalam tinjauan 

fikih muamalah di Desa Kelinjau Ilir Kecamatan Muara Ancalong 

Kabupaten Kutai Timur ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jual beli sarang burung 

walet di Desa Kelinjau Ilir Kecamatan Muara Ancalong Kabupaten 

Kutai Timur ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mekanisme jual beli sarang burung walet yang bertempat di Desa 

Kelinjau Ilir Kecamatan Muara Ancalong Kabupaten Kutai Timur. 

Serta untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

jual beli sarang burung walet di Desa Kelinjau Ilir Kecamatan Muara 

Ancalong Kabupaten Kutai Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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a) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan tentang mekanisme jual beli secara syariat islam yang 

berlandaskan fikih muamalah seperti apa yang tepat untuk para 

pengusaha sarang burung walet yang berada di desa Kelinjau ilir 

Kecamatan Muara Ancalong. Selain itu, peneliti diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

b) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari pengamatan ini terbagi menjadi 3 bagian, 

yaitu : 

1) Bagi pengusaha sarang burung walet hasil penelitian ini 

diharapkan dan juga dapat menambah pengetahuan bagi para 

pengusaha untuk menggunakan sistem jual beli yang baik dan 

benar. 

2) Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini bias menambah 

wawasan bagi pembaca tentang sistematis jual beli sarang 

burung walet. 

3) Bagi penulis yang akan datang, bisa memberikan wawasan 

serta referensi yang berguna bagi peneliti selanjutnya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi 

dan pengetahuan tentang bagaimana menerapkan strategi 

penjualan secara Islami 
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E. Sistematika Penulisan 

Sebelum peneliti menguraikan dan menuankan permasalahan 

sesuai dengan judul proposal, maka penulis akan memaparkan dalam 

sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat 

lebih memahami isi proposal. Adapun sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN : 

Menjelaskan mengenai latar belakang, penegasan istilah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI : 

Menjelaskan mengenai deskripsi teori dan telaah pustaka 

BAB III METODE PENELITIAN : 

Menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, daya dan sumber data, teknik pengumpulan data, uji 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAAN : 

Memaparkan dan menganalisis mengenai gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan 

keabsahan penelitian 
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BAB V PENUTUP : 

menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dari penelitian dan saran yang di 

rekomendasi berdasarkan pengalaman di lapangan untuk memperbaiki 

pengujian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BIODATA PENELITI 


